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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Me lnurut Pe lraturan Bupatil De lmak Nolmolr 26 Tahun 2012 Pajak Bumil dan 

Bangunan Pe lrde lsaan dan Pelrkoltaan adalah pajak atas bumil dan/atau bangunan 

yang di lmi llilki l, dilkuasail, dan/atau dilmanfaatkan olle lh Olrang Pri lbadi l atau Badan, 

ke lcualil kawasan yang di lgunakan untuk ke lgi latan usaha pelrke lbunan, pelrhutanan, 

dan pelrtambangan. Pungutan daelrah melrupakan sumbelr pelndapatan masyarakat 

yang be lrpe lran sangat pelnti lng dalam melni lngkatkan kelmampuan pelndapatan 

ke luangan te lriltolri lal untuk melndukung pe lnye lle lnggaraan pelme lrilntah daelrah dan 

admilni lstrasil publi lk. 

 Salah satu cara untuk melnilngkatkan pe lndapatan telriltolri lal daril daelrah 

pe lmungutan pajak, oltolri ltas publilk mellakukan relvi lsi l pe lraturan dan peldolman dil 

bi ldang be la dan pajak daelrah. Pe lrubahan pe lraturan reltri lbusi l yang di llakukan ollelh 

pe lmelri lntah Ilndolne lsi la melrupakan pelrubahan pada Pe lraturan Nol. 28 Tahun 2009 

yang me lngatur me lnge lnail re ltri lbusi l kawasan dan ko lntruksi l (Loltulung dan Waluyol, 

2012). 

 Me lnurut Undang-Undang Re lpubli lk Ilndolne lsi la Nolmolr 28 Tahun 2009 

telntang pajak daelrah dan reltri lbusi l daelrah melmbuat pungutan tanah dan bangunan 

yang tadi lnya di lawasil olle lh pelme lrilntah pusat kilni l di lse lrahkan kelpada pelme lrilntah 

daelrah. Dil bawah pelngawasan pe lraturan ilni l muncul, bilaya tanah dan bangunan 

adalah bilaya folkus namun cadangan pe lndapatan dilke lmbalilkan ke l kabupateln 
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se lhi lngga le lgi lslatilf lolkal hanya me lndapat ase lt bagi l hasill dari l pelme lrilntah pusat. 

Hasi ll pajak PBB-P2 dari l pajak pusat kel pajak daelrah 100% untuk melni lngkatkan 

lo lcal taxilng polwe lr, se lmelntara iltu hanya dapat dilke llolla ollelh pe lmelri lntah kolta 

se lbe lsar 64,8% yang me lrupakan hasi ll pe lngali lhan pajak bumil dan bangunan ke l 

koltamadya yang me lmi llilki l tantangan, salah satu tantangannya yai ltu transmi lsi l yang 

masilh be llum olptilmal selhi lngga me lmpelngaruhi l pe lndapatan (www.pajak.gol.ild). 

Adanya transfe lr ilni l, selpe lnuhnya akan masuk ke l pelmelri lntah kabupateln atau kolta 

dan dilharapkan dapat melni lngkatkan jumlah pelndapatan aslil daelrah khususnya di l 

Kabupate ln De lmak. 

 Pajak melrupakan sumbelr pe lndapatan nelgara yang te lrbe lsar (Elri lca Delnny, 

2021). Sumbelr pelndapatan telrbelsar nelgara Ilndolnelsi la belrasal daril se lktolr pajak 

yang di lse ltolrkan kelpada nelgara olle lh olrang pri lbadi l atau badan hukum. Pelndapatan 

daril se lktolr pajak dalam nelge lri l melli lputil pajak pelnghasi llan (PPh), pajak 

pe lrtambahan nillail (PPN), pajak bumil dan bangunan (PBB), be la pelrollelhan hak 

atas tanah dan bangunan (BPHTB), be la cukail, dan pajak lailnnya. Pe lndapatan 

pajak melmpunyai l pe lran pe lntilng untuk pe lrtumbahan nelgara Ilndolne lsi la. Undang - 

Undang Re lpubli lk Ilndolne lsi la Nolmolr 6 Tahun 1983 telntang ke ltelntuan umum dan 

tata cara pelrpajakan yang te llah belbe lrapa kalil dilubah telrakhi lr delngan Undang - 

Undang Re lpubli lk Ilndolne lsi la Nolmolr 16 Tahun 2009 melnye lbutkan bahwa pajak 

adalah kelwaji lban melmbayar yang te lrutang olle lh i lndi lvi ldu atau badan telrhadap 

ne lgara, yang di llakukan undang-undang tanpa ganti l rugi l langsung dan di lgunakan 

melmajukan kelse ljahtelraan nelgara dan rakyat. 
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 Ke lbe lrhasi llan pelme lrilntah dalam mellaksanakan pelmbangunan tildak 

telrle lpas daril ke lsadaran wajilb pajak untuk me lmbayar pajak telpat waktu. Saat ilnil, 

yang me lnjadil pe lrmasalahan adalah kurangnya ke lsadaran wajilb pajak untuk 

melmbayar pajak. Me lnurut Husnurrolsyi ldah & Ulfah (2016), tilngkat waji lb pajak 

melme lgang pe lran pelnti lng dalam kelbe lrhasi llan pelmelri lntah dalam melnelntukan 

be lsaran pelne lrilmaan nelgara. Ke lsadaran wajilb pajak melnjadil faktolr yang pe lrlu 

di lpelrhatilkan dalam melni lngkatkan ke lpatuhan wajilb pajak. Saat ilni l, yang me lnjadil 

pe lrmasalahan adalah kurangnya ke lsadaran wajilb pajak untuk melmbayar pajak. 

Tellah dilbuktilkan selcara elmpi lrils bahwa se lmakiln tilnggi l ke lsadaran wajilb pajak, 

maka selmakiln tilnggi l pula tilngkat kelpatuhan wajilb pajak telrhadap kelwajilbannya  

(Jatmilkol, 2018). 

 Be lrdasarkan Undang-Undang Re lpubli lk Ilndolne lsi la tahun 2003, pelndi ldilkan 

adalah usaha sadar dan telrelncana untuk melwujudkan suasana be llajar dan prolse ls 

pe lmbellajaran agar pelse lrta dildilk se lcara aktilf melnge lmbangkan polte lnsi l dilri lnya 

dalam kelkuatan spilri ltual kelagamaan, pelnguasaan di lri l, kelpri lbadilan, i lntellelktualiltas, 

akhlak mulila, dan kelte lrampillan yang di lbutuhkan, belrmasyarakat, belrbangsa dan 

be lrnelgara. Ti lngkat pelndi ldi lkan yai ltu Tilngkat pe lndildi lkan yang di lte lntukan selsuai l 

de lngan ti lngkat pe lrke lmbangan pe lse lrta di ldilk, tujuan yang dapat di lcapail dan 

ke ltelrampillan yang di lke lmbangkan. Melnurut Pasal 14 Undang-Undang Si ldi lknas 

(Si lste lm Pe lndildi lkan Nasi lolnal) tahun 2003, Ti lngkat pe lndi ldilkan folrmal dilbagi l 

melnjadil 3 tahapan, yai ltu Tilngkat pe lndildi lkan dasar, Tilngkat pe lndildi lkan 

melne lngah, dan Ti lngkat pelndi ldi lkan tilnggi l.  
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 Sanksi l pe lrpajakan melnjadil salah satu faktolr yang dapat me lpelngaruhi l 

tilnggi l atau relndahnya ke lpatuhan wajilb pajak. Sanksil pelrpajakan adalah hukuman 

ne lgati lf untuk wajilb pajak yang ti ldak melmatuhil pelraturan (Palalangan, Pakelnde lk, 

& Tangdi lalla, 2021). Tujuan daril sanksi l pe lrpajakan adalah untuk melncelgah 

telrjadilnya pe llanggaran te lrhadap pelraturan pe lrundang-undangan yang be lrlaku dil 

Ilndolne lsi la. Me lnurut Mardi lasmol (2009), sanksi l pe lrpajakan melrupakan alat untuk 

melnce lgah wajilb pajak mellakukan pellanggaran pelrpajakan yang te llah dilte ltapkan. 

Me lnurut Supri latilni lngsi lh & Fi lrhan (2021), ke lsadaran wajilb pajak adalah 

si lkap wajilb pajak yang me lmahamil dan me llaksanakan kelwajilban me lmbayar pajak 

dan mellapolrkan selmua pelndapatan tanpa melnye lmbunyi lkan se lsuatu se lsuail de lngan 

pe lraturan pelrundang-undangan yang be lrlaku. Tilngkat ke lsadaran wajilb pajak dil 

Kabupate ln De lmak melnge lnai l ke lpatuhan untuk melmelnuhi l kelwaji lban melnye ltolr 

se lrta mellapolrkan pajak masilh re lndah. Me llilhat keladaan telrse lbut maka pelne lri lmaan 

daril se lktolr pajak melnjadil kurang maksi lmal. Pelnge ltahuan telntang pe lraturan 

pe lrpajakan, fungsi l pe lmbayaran pajak, dan silste lm pelrpajakan dil Ilndolne lsi lai l 

be lrpelran pe lntilng dalam melndolrolng pe lrillaku kelpatuhan pelrpajakan karelna 

bagai lmana wajilb pajak dapat melmatuhil pelraturan telntang pe lrpajakan apabilla 

melre lka tildak melnge ltahui l pelraturan pelrpajakan yang be lrlaku, milsalnya melnge lnai l 

sanksi l pe lrpajakan. 

 Salah satu aspe lk yang me lndukung ke lbe lrhasi llan tujuan pelmbangunan dari l 

sudut SDM, SDA, dan sumbe lr daya lailnnya adalah kelte lrseldi laan dana 

pe lmbangunan daril sumbe lr fi lsi lkal ataupun noln fi lsi lkal. Se lbagail sumbe lr pe lne lri lmaan 

ne lgara, di lpungut be lrbagai l je lni ls pajak dan bi laya, se lpe lrti l pajak pelnghasi llan, pajak 
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pe lrtambahan nillail, pe lnjualan atas barang melwah, pajak atas bumil dan bangunan 

be lrupa rumah, holtell, relstolran, hilburan, dan lailn-lai ln. Pe lntilngnya pe lrpajakan 

se lbagai l sumbelr pe lndanaan pelmbangunan tellah telrtuang dalam belbe lrapa prolduk 

pe lrundang-undangan, mi lsalnya ne lraca APBN me lnyatakan bahwa pelnghasi llan 

ne lgara belrasal daril pe lndapatan dalam ne lge lri l dan pelmbangunan. Pelndapatan 

dalam nelge lri l telrdi lril daril pelndapatan dalam milnyak bumil dan gas alam, selrta 

pe lndapatan yang be lrasal daril pajak se lsuai l de lngan te llah di lteltapkan olle lh Undang - 

Undang sudah me lnjadil ke lwajilban bagi l se lluruh rakyat Ilndolne lsi la. 

 Pajak bumil dan bangunan melnjadil salah satu sumbelr pe lnelri lmaan yang 

poltelnsi lal bagi l dae lrah dan be lrdampak be lsar te lrhadap pelne lrilmaan daelrah 

di lbandilngkan de lngan se lktolr pajak lailnnya. Pajak bumil dan bangunan adalah pajak 

atas tanah dan/atau bangunan yang di lmillilki l, di lkuasail, dilte lmpatil dan/atau 

di lgunakan ollelh olrang pe lrolrangan atau pe lrke llolmpolk (Wi lle lstaril & Mutilara, 2020). 

Oltolnolmil dae lrah yang be lrlaku se lkarang i lni l, pe lmelri lntah daelrah melmelli lkil 

ke lwe lnangan untuk me lngatur anggaran rumah tangganya se lndi lri l (Hak Oltolnolm). 

Se lhi lngga hasi ll PBB dan pajak daelrah lailnnya me lnjadil tumpuan bagi l pelmelri lntah 

daelrah dan harapan belsar bagi l pelnge llollaan dan pelrke lmbangan, bahkan jilka 

pe lmelri lntah daelrah melne lri lma alolkasi l anggaran atau transfelr anggaran daril ne lgara. 

Olle lh karelna iltu, hak oltolnolmil daelrah di lpelrkuat delngan me llakukan pelrubahan 

pe lraturan pajak daelrah. Tilndakan pelmelri lntah ilnil melrupakan bagi lan daril 

kolmiltmeln dan dukungan pe lme lrilntah te lrhadap dillaksanakan adanya oltolnolmi l 

daelrah untuk melni lngkatkan hubungan se lktolr keluangan antara pelmelri lntah pusat 

dan daelrah. Seljak dilbelrlakukannya Undang - Undang Nolmolr 28 Tahun 2009 
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telntang Pajak Daelrah dan Reltri lbusi l Daelrah, Pajak Bumil dan Bangunan Pe lrde lsaan 

dan Pe lrkoltaan, yang me lrupakan salah satu pe lrpajakan yang pe lnye lle lnggaraannya 

di lse lrahkan kelpada daelrah adalah belntuk stratelgi l untuk pelni lngkatan pelnghasi llan 

aslil dae lrah (PAD) di l pe lme lrilntah daelrah iltu se lndi lril.  

 Pajak Bumil dan Bangunan Pe lrde lsaan dan Pelrkoltaan adalah pajak atas 

bumil dan / atau bangunan yang di lmi lli lkil, dan / atau di lkuasai l pe lrolrangan atau yang 

di lmanfaatkan untuk  selktolr pelrkoltaan, tildak telrmasuk lahan pelrke lbunan, 

pe lrhutanan, dan pelrtambangan (Palalangan, Pake lnde lk, & Tangdi lalla, 2021). 

Se llailn i ltu, daril be lrbagai l ke lgi latan pelndataan, prolse ldur pe lnillailan dan surve li l, 

admilni lstrasil sampail pe lmungutan ataupun pelnagi lhan, pe llayanan pajak bumil dan 

bangunan pe lrdelsaan dan pelrkoltaan yang ke lmudi lan dilse llelnggarakan ollelh 

Pe lmelri lntah Daelrah. Se ljak di l re lsmilkannya kantolr pe llayanan pajak bumil dan 

bangunan pe lrdelsaan dan pelrkoltaan dil Kabupateln De lmak ollelh Bupati l De lmak pada 

tanggal 2 Januaril 2013 belrbagai l ke lgi latan pe llayanan tellah dillaksanakan dil Uni lt 

Pe llaksana Telknils Pajak Bumi l dan Bangunan Pe lrde lsaan dan Pe lrkoltaan (UPT 

PBB-P2) Kabupate ln De lmak, namun melnurut pe lngamatan pelnulils adanya 

ke lndala-kelndala dan pelrmasalahan yang di lhadapil dillapangan se lhilngga pe llayanan 

wajilb pajak kurang maksi lmal, ilnfolrmasi l olbjelk pajak dan subje lk pajak yang 

di llilmpahkan ollelh pe lmelri lntah pusat kurang akurat, se lhilngga olpti lmalilsasi l 

pe lnelri lmaan pajak PBB-P2 be llum olptilmal karelna kurang telrilnde ltilfi lkasi l delngan 

bailk se lhi lngga melngaki lbatkan pelni lngkatan kelbutuhan pajak PBB-P2. Masalah 

lailnnya adalah relndahnya ti lngkat pe lndi ldi lkan wajilb pajak Kabupateln De lmak, 

ke ltildaktahuan telntang kolnse lkue lnsi l pelrpajakan, dan relndahnya pe lnge ltahuan 
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telntang sanksi l pajak, selrta relndahnya ke lsadaran wajilb pajak dalam melmelnuhi l 

ke lwajilban pajaknya. Me lmpe lrtilmbangkan felnolme lna yang te llah dilurailkan, maka 

pe lnulils telrtarilk untuk mellakukan pelne llilti lan atas kelndala-kelndala yang di lurai lkan 

se lbe llumnya dan di lsajilkan de lngan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan, Sanksi 

Pajak, dan Kesadaran  Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar PBB-

P2 di Kabupaten Demak”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang masalah yang te llah diljellaskan dil atas, maka 

di lpelrolle lh rumusan masalah selbagai l belri lkut:  

1. Bagai lmana pelngaruh ti lngkat pelndi ldi lkan te lrhadap kelpatuhan wajilb pajak dalam 

melmbayar PBB-P2 di l Kabupate ln Delmak? 

2. Bagai lmana sanksil pelrpajakan belrpelngaruh telrhadap kelpatuhan wajilb pajak 

dalam melmbayar PBB-P2 di l Kabupateln De lmak? 

3. Bagai lmana kelsadaran wajilb pajak belrpe lngaruh te lrhadap kelpatuhan wajilb pajak 

dalam melmbayar PBB-P2 di l di l Kabupate ln De lmak? 

1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah yang te llah dilurailkan, maka tujuan daril 

pe lnelli ltilan ilni l adalah selbagai l be lri lkut: 

1. Me lnge ltahui l pe lngaruh ti lngkat pe lndi ldi lkan te lrhadap kelpatuhan wajilb pajak 

dalam melmbayar PBB-P2 di l Kabupateln De lmak. 
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2. Me lnge ltahui l pelngaruh sanksi l pajak telrhadap kelpatuhan wajilb pajak dalam 

melmbayar PBB-P2 di l Kabupate ln Delmak. 

3. Me lnge ltahui l pelngaruh ke lsadaran wajilb pajak telrhadap kelpatuhan wajilb pajak 

dalam melmbayar PBB-P2 di l Kabupateln DE lmak. 

 Me lngacu daril tujuan pelnelli ltilan yang tellah dilbuat, dilharapkan hasill 

pe lnelli ltilan melmpelrollelh manfaat, bailk selcara telolri ltils maupun praktils. Be lri lkut ilni l 

ke lgunaan daril pe lnelli ltilan yang di llakukan, yai ltu: 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Pe lne lliltilan i lni l dilharapkan dapat melmbelri lkan manfaat telolri ltils untuk pe lrpajakan 

yai ltu Pajak Bumil dan Bangunan Pe lde lsaan dan Pelrkoltaan (PBB-P2). Di lharapkan 

dapat belrtujuan untuk melmbe lrilkan pe lmahaman telntang ke lsadaran melmbayar dan 

kolnse lkue lnsi l mellanggar pajak.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Akademisi 

Hasi ll kaji lan i lnil di lharapkan dapat melmpelrolle lh pe lmahaman baru dil bi ldang 

pe lrpajakan khususnya untuk PBB-P2, te lrmasuk sanksi l pajak dan kelsadaran wajilb 

pajak. Sellanjutnya di lharapkan hasill daril pe lnelli ltilan ilni l dapat melnjadil liltelratur 

tambahan dil pe lrpustakaan Unilve lrsi ltas Di lpolne lgolro l Se lmarang. 

b. Bagi Pemerintah  
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Hasi ll kajilan ilni l dilharapkan dapat melnjadil masukan dan bahan elvaluasi l bagi l 

Badan Pe lnge llollaan Ke lkayaan dan Pelndapatan Ase lt telrkai lt kelbi ljakan untuk 

melni lngkatkan kelpatuhan wajilb pajak dalam pelmbayaran pajak PBB-P2. 

Se llanjutnya, dapat diljadilkan selbagai l pelrbailkan dalam pelngolpti lmalan kelbi ljakan 

sanksi l pe lrpajakan. Kare lna iltu, kelbi ljakan-ke lbi ljakan yang di llakukan dapat 

melngurangi l ke ltildakpatuhan wajilb pajak, se lhi lngga dapat melne lkan tunggakan 

pajak. 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasi ll kajilan ilni l dilharapkan dapat belrmanfaat dalam melnghasi llkan ilnfolrmasi l dan 

pe lnge ltahuan telntang pe lrpajakan antara lailn pajak PBB-P2, sanksi l pe lrpajakan, dan 

ke lsadaran wajilb pajak dalam melmbayar PBB-P2. Se llai ln i ltu, dapat dilgunakan 

se lbagai l sarana untuk melngolpti lmalkan ke lbiljakaan pelnggunaan pajak dan bahan 

re lfelre lnsi l untuk pelne lliltilan se llanjutnya di l bi ldang yang sama.  

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam pelnulilsan skri lpsi l di lpe lrlukan si lste lmatilka supaya dalam 

pe lmbahasannya si lste lmatils dan telrsusun urut dan rapil. Olle lh karelna iltu, pelnuli ls 

melnggunakan si lste lmatilka pelmbahasan skri lpsi l delngan susunan antara lailn: 

1. Bagi lan awal, telrdi lri l daril colve lr se lbagai l halaman judul, halaman pelrse ltujuan 

skri lpsi l, pelnge lsahan ke llulusan ujilan, pelrnyataan olri lsi lnaliltas skrilpsi l, molttol dan 

pe lrse lmbahan, abstrak, kata pelngantar, daftar ilsi l, daftar tabell, daftar gambar, 

daftar lampilran.  

2. Bagi lan utama, telrdi lril daril 6 bab antara lailn.  
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BAB Il PE lNDAHULUAN  

Pada bab pe lndahuluan ilnil be lri lsi l me lnge lnai l latar bellakang masalah, 

i ldelnti lfilkasi l masalah, rumusan masalah, tujuan pelnelli ltilan, kelgunaan pe lnelli ltilan, 

ruang li lngkup dan ke lte lrbatasan pelnelli ltilan, pe lnelgasan i lsti llah, dan si lste lmatilka 

pe lnulilsan skri lpsi l. 

 

 

BAB IlIl LANDASAN TE lOlRIl  

 Pada bab ilni l melnje llaskan melnganai l landasan telolri l yang be lrkai ltan delngan 

judul pelne lliltilan yang di lambill, kelrangka telolri l yang di lgunakan dalam pelnelli ltilan, 

kajilan telrkailt pelne llilti lan telrdahulu, kelrangka pelmi lkilran, dan hilpoltelsi ls pe lne llilti lan.  

BAB IlIlIl ME lTOlDE l PE lNE lLIlTIlAN  

Bab i lni l me lnjellelskan me lnge lnai l vari labe ll yang di lgunakan dalam pelnelli ltilan, 

pe lndelkatan dan jelnils pe lne lliltilan yang di lgunakan, polpulasil, samplilng (te lknilk 

pe lngambi llan sampell), sampell pe lnelli ltilan, jelni ls dan sumbe lr data yang akan 

di lgunakanskala pelngukuran, te lkni lk pelngumpulan data, ilnstrumeln pelne llilti lan, dan 

telkni lk analilsi ls data.  

BAB IlV HASIlL PE lNE lLIlTIlAN  

Pada bab ilni l melnjellaskan melnge lnai l hasill pelne lliltilan belrupa delskri lpsi l data 

yang di lgunakan se llama pelne lliltilan, pe lngujilan hi lpo ltelsi ls untuk me lnjawab rumusan 

masalah, dan telmuan sellama pelne lliltilan.  
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BAB V PE lMBAHASAN  

Pada bab ilni l melnje llaskan melnge lnai l hasi ll analilsi ls data yang te llah 

di llakukan ollelh pe lne lliltil, se lhi lngga di lpe lrollelh jawaban atas pelrumusan masalah 

dalam pelnelli ltilan. Se llailn i ltu, juga me lmaparkan telrkailt pe lnafsi lran-pe lnafsilran dari l 

telmuan pelne llilti lan delngan te lolril yang sudah ada.  

 

 

BAB VIl PE lNUTUP  

Pada bab i lnil me lmaparkan kelsi lmpulan. ke ltelrbatasan, dan saran. 

Ke lsi lmpulan be lrilsi l ri lngkasan hasi ll analilsi ls data yang te llah di llakukan pelne lliltil. 

Ke lte lrbatasan belrilsi l telntang hambatan-hambatan apa saja yang di lalamil pe lnellilti l 

se llama mellakukan pelne lliltilan. Se ldangkan saran belrilsi l masukan dan argumeln daril 

pe lnelli ltil yang di ltujukan ke lpada subjelk pe lne lliltilan, pelnge llolla olbjelk pe lnelli ltilan, dan 

pe lnelli ltil dalam bildang se lje lni ls.  

3. Bagi lan Akhi lr. Bagi lan ilni l telrdilri l daril daftar pustaka, lampilran-lampilran, dan 

surat pelne llilti lan. 

 

 

 

 


